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ABSTRAK

Pengelolaan data terkait surat perjalanan dinas (SPPD) di berbagai organisasi, termasuk perusahaan seperti
PT. Kami Bangun, sering kali menghadapi tantangan jika dilakukan secara manual atau semi-manual. Proses
seperti ini cenderung memakan waktu, rentan terhadap kesalahan, dan menyulitkan admin dalam pencarian serta
pengelolaan data surat masuk maupun surat keluar. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah
sistem berbasis teknologi informasi yang dapat membantu mengotomasi dan menyederhanakan proses
pengelolaan data. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sebuah aplikasi berbasis web
yang dirancang khusus untuk mengelola surat perjalanan dinas secara efektif dan efisien. Aplikasi ini diharapkan
dapat memudahkan admin dalam proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pelaporan data surat menyurat.
Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini adalah metode rapid aplication development (RAD),
yang mencakup tahapan analisis kebutuhan, desain sistem, penulisan kode program, pengujian program,
penerapan, dan pemeliharaan. Aplikasi ini dirancang untuk dapat mengelola data secara lebih akurat dengan fitur
validasi input data, sehingga mengurangi potensi kesalahan. Selain itu, aplikasi ini juga menyediakan fitur
pelaporan yang memungkinkan admin untuk mencetak laporan berdasarkan filter data yang diinginkan.
Implementasi aplikasi ini menunjukkan bahwa sistem informasi surat perjalanan dinas berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi, keakuratan, dan kemudahan dalam pengelolaan data surat menyurat pada PT. Kami
Bangun, serta mendukung transformasi digital dalam operasional perusahaan.

Kata kunci : Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD, Aplikasi Berbasis Web, Rapid Application Development

(RAD), Manajemen Dokumen Digital, Sistem Informasi Perusahaan

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi di era digital
telah mendorong peningkatan kebutuhan penyampaian
informasi secara cepat, tepat, dan akurat [1]. Website
menjadi salah satu media yang paling banyak
digunakan karena mampu menjangkau pengguna
secara luas dan real-time [2]. Dalam sektor bisnis,
penerapan sistem berbasis web terbukti mampu
meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses kerja,
termasuk dalam hal penyampaian informasi internal
[3]. Di PT. Kami Bangun, proses pengajuan Surat
Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) masih dilakukan
melalui aplikasi pesan singkat seperti WhatsApp.
Metode ini menimbulkan berbagai kendala, seperti
hilangnya informasi penting akibat tertumpuknya
pesan dan tidak terintegrasinya data pengajuan secara
sistematis  [4]. Kondisi ini  menyebabkan
keterlambatan proses persetujuan dan kesulitan dalam
pelacakan data historis [5].Untuk mengatasi hal
tersebut, dibutuhkan sistem informasi berbasis web
yang dapat mengelola pengajuan, verifikasi, hingga
pelaporan SPPD secara terintegrasi dan digital.
Dengan pendekatan ini, perusahaan diharapkan dapat
meningkatkan akurasi, efisiensi, serta mendukung
transformasi digital operasional secara menyeluruh
[6].

Tujuan penelitian ini adalan merancang aplikasi
surat perintah perjalanan dinas (SPPD) berbasis web
yang user-friendly dan dapat diakses dengan mudah
oleh karyawan PT. Kami Bangun. Mengidentifikasi

fitur-fitur kunci dan mengimplementasikan fitur-fitur
yang diperlukan dalam sistem, seperti pengajuan surat
perjalanan dinas, persetujuan otomatis, pelacakan
status, dan pembuatan laporan perjalanan dinas.

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas,
terdapat rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu
sebagai berikut : Data surat menyurat cenderung
gampang hilang karena tidak adanya aplikasi untuk
mengelola arsip data, Pengajuan surat perjalan dinas
sering lambat dalam mendapatkan persetujuan karena
pengajuan nya menggunakan pesan singkat (watshaps)
dan pesen sering tertutup oleh pesan yang lain karena
banyak pesan yang masuk kepada owner, Sulitnya
mencari data surat menyurat yang lama saat pimpinan
ingin mengecek kembali data tersebut, Terbatasnya
akses bagi pegawai terkait data surat menyurat yang
ditujukan kepada pegawai karena pegawai harus
menanyakan kepada supervisor secara langsung
terlebih dahulu.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka
peneliti dapat merumuskan masalah, yaitu: Bagaimana
membangun  system informasi yang mampu
memberikan informasi kepada pegawai maupun owner
terkait surat perintah perjalanan dinas (SPPD),
Bagaimana system informasi ini meningkatkan
komunikasi antara sivitas perusahaan terkait terkait
surat perintah perjalanan dinas ( SPPD ), Bagaimana
system informasi ini mampu menyebarkan informasi
secara cepat dan mudah terkait surat perintah
perjalanan dinas (SPPD), Bagaiaman membangun
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system yang mamapu menyimpan, mengolah dan
memproses data secara sistemastis terkait surat
perintah perjalanan dinas

(SPPD).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan
penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis
dapat melihat penelitian sebelumnya dan menjadi
acuan untuk perkembagan penelitian kedepannya
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan surat perintah perjalan dinas berbasi
web ( SPPD).

Dalam ilmu komputer, aplikasi merujuk pada
perangkat lunak (software) atau program komputer
yang dirancang untuk berjalan di sistem tertentu dan
dibuat serta dikembangkan untuk menjalankan tugas
atau fungsi tertentu. Istilah "aplikasi” sendiri berasal
dari konsep penerapan atau penggunaan. Secara
harfiah, aplikasi merupakan suatu penerapan
perangkat lunak atau software yang dikembangkan
untuk tujuan melakukan tugas- tugas tertentu [7].

Menuru [6]. perancangan merupakan tahap yang
dilakukan setelah analisis dalam siklus pengembangan
sistem. Pada tahap ini, dilakukan pendefinisian
kebutuhan fungsional serta persiapan untuk proses
rancang bangun dan implementasi. Perancangan
menggambarkan bagaimana sebuah sistem dirancang
dan dibentuk agar dapat memenuhi kebutuhan yang
telah ditentukan.

Perjalanan dinas merupakan suatu kegiatan yang
dilaksanakan pegawai di sebuah instansi atau
perusahaan terkait dengan tugas yang diberikan. Pada
Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kediri, saat ini
proses surat perjalanan dinas masih dilakukan secara
manual dengan pencatatan yang kurang efisien
sehingga diperlukan sebuah Sistem Informasi untuk
mendukung kinerja KPU Kabupaten Kediri.Penelitian
ini  menghasilkan perancangan dan sebuah Sistem
Informasi Surat Perjalan Dinas(SPPD) pada KPU
Kabupaten Kediri dengan dua level user Admin dan
Pegawai [5].

Website atau situs adalah kumpulan halaman
yang menyajikan berbagai jenis informasi, seperti teks,
gambar (baik diam maupun bergerak), animasi, suara,
video, atau kombinasi dari elemen-elemen tersebut.
Website dapat berupa statis maupun dinamis,
tergantung pada sifat dan tujuan penggunaanya [8].

Cascading Style Sheet adalah skrip yang
digunakan untuk mengatur desain situs web. Meskipun
HTML memiliki kemampuan untuk mengatur
tampilan situs, namun kemampuannya cukup terbatas.
Fungsi utama CSS adalah memberikan pengaturan
yang lebih komprehensif sehingga struktur situs yang
dibuat dengan HTML dapat terlihat lebih teratur dan
elegan[9].

Web browser merupakan sebuah aplikasi

perangkat lunak yang dirancang untuk
memungkinkan pengguna menjelajahi internet.
Aplikasi ini berfungsi untuk mengakses, mengambil,

dan menampilkan berbagai konten yang tersedia di
berbagai sumber informasi yang ada di jaringan
internet, atau yang lebih dikenal dengan World Wide
Web (WWW). Dengan menggunakan web browser,
pengguna dapat membuka halaman-halaman web,
berinteraksi dengan berbagai elemen dalam situs, serta
mengakses berbagai jenis informasi secara online [10]

2.1. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam tugas akhir ini akan
menggunakan pendekatan Kualitatif sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan pegawai dan
manajer PT. Kami Bangun untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan masalah yang dihadapi dalam
pengelolaan surat perjalanan dinas. Data yang
diperoleh akan memberikan wawasan langsung
mengenai  kebutuhan  sistem yang akan
dikembangkan.

b. Studi Pustaka
Pengumpulan data dilakukan dengan mempelajari
literatur terkait seperti buku tentang sistem
informasi, website, serta artikel atau jurnal yang
membahas  aplikasi  berbasis web  untuk
pengelolaan administrasi perusahaan. Referensi ini
akan mendukung teori dan Kkonsep dalam
pengembangan aplikasi.

c. Observasi
Metode observasi dilakukan dengan memantau
secara langsung proses pengelolaan surat
perjalanan dinas di PT. Kami Bangun. Pengamatan
ini akan memberikan gambaran tentang prosedur
yang ada, kelemahan yang perlu diperbaiki, serta
bagaimana aplikasi berbasis web dapat mengatasi
masalah tersebut.

Dengan menggabungkan wawancara, studi
pustaka, dan observasi, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan aplikasi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan efektif dalam mengelola
surat perjalanan dinas.

2.2. Activity Digaram yang Sedang Berjalan

Supervisor Owner

— ————
S ‘Spv Menaapat info Pengajuan
Dotail data Fengaiuan untuk melakukan SPPD Darl
§ ngaiuzn Staff karena Ada kerusakan
e Atau Kunjungan
— J

Sov Membuat Surat
Pengajuan Sppd

Gambar 1. Activity Diagram
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Analisis sistem yang sedang berjalan bertujuan
untuk memahami alur pencatatan SPPD yang sedang
berlangsung serta mengidentifikasi permasalahan
yang muncul selama proses tersebut. Activity diagram
sistem yang sedang berjalan yang diterapkan di PT.
Kami bangun dapat ditinjau melalui flowchart pada
gambar 1

3. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode Rapid Application Development
(RAD). Metode RAD adalah metode pengembangan
perangkat lunak yang mengedepankan proses yang
cepat. Dimana pengembangan RAD ini dibagi ke
dalam beberapa fase dan setiap fase diselesaikan
dalam tempo yang singkat.

Tahapan Rapid Application Development

2
Persncanaan Desain *
Sistem

Refine

Gambar 2. Tahapan RAD

Berikut adalah penjelasan singkat dari tahapan
Rapid Application Development (RAD) berdasarkan
gambar 2:

Metode Rapid Application Development (RAD)
merupakan pendekatan pengembangan sistem yang
berfokus pada kecepatan dan Kketerlibatan aktif
pengguna. RAD terdiri dari empat tahapan utama:

a. Perencanaan
Identifikasi cepat terhadap kebutuhan sistem
melalui diskusi langsung dengan pengguna, tanpa
dokumentasi yang terlalu detail.

b. Desain
Pembuatan prototipe antarmuka dan fitur sistem
secara iteratif, dengan umpan balik langsung dari
pengguna untuk memastikan kesesuaian.

c. Konstruksi
Pengembangan sistem berdasarkan prototipe yang
telah disetujui, meliputi penulisan kode program
dan pengujian awal.

d. Implementasi
Penerapan sistem ke lingkungan kerja sebenarnya,
termasuk pelatihan pengguna, migrasi data, dan
penyempurnaan akhir.

RAD memungkinkan pengembangan sistem
yang lebih cepat, fleksibel terhadap perubahan, serta
melibatkan pengguna secara aktif di setiap tahapan.
Implementasi  Penerapan sistem di lingkungan
produksi serta pelatihan pengguna.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di PT Kami Bangun dan dijelaskan pada bab
sebelumnya, ditemukan sejumlah permasalahan.
Proses pencatatan dan pelaporan Surat Perintah
Perjalanan Dinas (SPPD) masih belum terstruktur dan
terintegrasi. Selain itu, penyimpanan data belum
berjalan secara efisien, sehingga sering kali sulit untuk
mencari kembali informasi yang telah dicatat
sebelumnya. Sebagai solusi, peneliti merancang
aplikasi berbasis web untuk pengelolaan SPPD yang
bertujuan mempermudah pihak perusahaan dalam
melakukan pencatatan perjalanan dinas secara lebih
terorganisir dan terintegrasi, sekaligus mempermudah
proses penyusunan laporan perjalanan dinas.

4.1. Perencanaan

Tahap ini merupakan langkah awal dalam proses
pengumpulan dan analisis kebutuhan sistem yang
dilakukan secara mendalam melalui observasi dan
wawancara dengan Bapak Daniel, selaku owner dan
direksi PT Kami Bangun. Dalam proses ini, informasi
yang diperoleh mencakup berbagai aspek penting,
termasuk bagaimana alur kerja pencatatan Surat
Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dilakukan secara
manual, kendala-kendala utama yang dihadapi selama
pelaksanaan pencatatan tersebut, dan harapan
perusahaan terhadap pengembangan sistem yang baru.
Melalui observasi, peneliti dapat memahami secara
langsung proses manual yang selama ini berjalan,
seperti langkah-langkah pencatatan, penyimpanan
dokumen, hingga penyusunan laporan perjalanan
dinas. Wawancara dengan Bapak Daniel memberikan
wawasan mendalam mengenai tantangan yang sering
dihadapi, seperti ketidakteraturan dalam pencatatan,
potensi kehilangan data, dan kesulitan dalam mencari
informasi yang sudah tersimpan.

4.2. Desain

Berikutlah adalah gambar use case diagram
ususlan yang kedepan nya akan di gunakan sebagai
tahap awal pengambnagan Surat Perintah Perjalanan
Dinas Berbasi Web Pada PT Kami Bangun

Gambar 3. Use Caée Diagram Usulan
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Berdasarkan gambar 3 Use Case Diagram Sistem

Usulan diatas dapat dijelaskan:

a. Supervisor Bertanggung jawab atas pengelolaan
data pengajuan, laporan, dan hasil perjalanan
dinas. Berinteraksi dengan berbagai fitur sistem
untuk mendukung proses kerja administratif SPPD.

b. Owner

(Pemilik/Manajemen) Berperan dalam

memantau, menyetujui, atau menolak pengajuan
SPPD. Memiliki akses untuk melihat laporan
perjalanan dinas.

c. Penjelasan use case ases untuk supervisor:

Login Supervisor harus masuk ke dalam sistem
untuk mengakses fitur pengelolaan SPPD.
Buka Website SPPD Supervisor mengakses
aplikasi berbasis web untuk memulai aktivitas
kerja.

Penginputan Pengajuan SPPD  Supervisor
menginput data pengajuan perjalanan dinas dari
pegawai yang membutuhkan persetujuan.
Membuat Laporan SPPD Supervisor menyusun
laporan perjalanan dinas berdasarkan data yang
telah diinput.

Memberikan Hasil/Menyerahkan Hasil
Perjalanan Dinas Supervisor menyerahkan
laporan hasil perjalanan dinas yang telah
disusun kepada pihak terkait.

Mencetak Laporan SPPD Supervisor mencetak
laporan yang telah selesai untuk keperluan
dokumentasi atau arsip manual.

Log Out Supervisor keluar dari sistem setelah
menyelesaikan aktivitasnya.

d. Penjelsan use case ase untuk owner:

Login Owner masuk ke dalam sistem untuk
mengakses data dan fitur yang relevan.

Buka Website SPPD Owner mengakses
aplikasi  berbasis web untuk memantau
pengajuan dan laporan perjalanan dinas.
Melihat Pengajuan SPPD Owner dapat melihat
daftar pengajuan SPPD yang diajukan oleh
Supervisor.

Memberikan Persetujuan/Menolak Pengajuan
SPPD Owner memiliki wewenang untuk
menyetujui atau menolak pengajuan perjalanan
dinas yang masuk.

Melihat Laporan SPPD Owner dapat
mengakses laporan perjalanan dinas untuk
memantau efektivitas dan hasil perjalanan.

Log Out Owner keluar dari sistem setelah
menyelesaikan aktivitas pemantauan dan
pengambilan keputusan.

4.3. Konstruksi

Tahapan Ini Merupakan Proses Pengembangan

sistem berdasarkan prototipe yang telah disetujui,
meliputi penulisan kode program dan pengujian awal
dan berikiut adalah flowchart yang telah di setujui.

Gambar 4. Flowchart Sistem Usulan

Berdasarkan gambar 4 flowcahrt Sistem Usulan

diatas dapat dijelaskan:

a.

Supervisor menerima informasi awal mengenai
kebutuhan perjalanan dinas dari pihak terkait

(pegawai atau divisi yang membutuhkan
perjalanan dinas).
Supervisor mencatat dan memasukkan data

pengajuan perjalanan dinas ke dalam sistem
berbasis web.

Supervisor mengirimkan pengajuan yang telah
dibuat untuk disetujui oleh Owner, lalu menunggu
keputusan.

Owner menerima notifikasi
melihat pengajuan perjalanan
dikirimkan oleh Supervisor.
Owner melihat pengajuan dan meberikan
persetujuan ataupun penolakan untuk melakukan
perjalan dinas.

Setelah Owner memutuskan, Supervisor dapat
melihat hasil persetujuan atau penolakan
pengajuan SPPD.

Jika pengajuan disetujui dan perjalanan telah
dilakukan, Supervisor menyerahkan hasil atau
laporan perjalanan dinas kepada Owner.

Setelah perjalanan selesai dan hasilnya diserahkan
oleh Supervisor, Owner dapat mencetak laporan
perjalanan dinas untuk keperluan dokumentasi
perusahaan.

Proses pengelolaan SPPD dinyatakan selesai
setelah laporan dicetak dan disimpan.

atau akses untuk
dinas yang

4.4. Halaman Login

Berdasarkan gambar 5 terlihat halaman login ini

merupakan tahap awal sebelum supervisor dan owner
dapat mengakses sistem. supervisor dan owner diminta
mengisi email dan password yang sudah terdaftar
sebelumnya.
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Gambar 5. Halaman Login

4.5. Halaman register

Reglstrash Account

Gambar 6. Halaman Register

Berdasarkan gambar 6 diatas terlihat halaman
Register ini merupakan tahap awal sebelum supervisor
dan owner dapat mengakses sistem. supervisor dan
owner diminta untuk melakukan pedaftaran akun
dengan mengisi username,email dan password pada
form Register.

4.6. Halaman Dasbord

Gambar 7. Halaman Dasbord

Berdasarkan gambar 7 diatas terlihat halaman
Dasbord SPPD ini merupakan ringkasan informasi
penting terkait Data SPPD, seperti jumlah Laporan
SPPD, Cetak Laporan SPPD, My Account dan Logout.

4.7. Halaman Tambah Data SPPD

Berdasarkam 8 Form Tambah Data SPPD,
gambar menunjukkan Form Tambah Data Pengajuan
SPPD pada sistem PT Kami Bangun yang

memungkinkan pengguna untuk mengisi informasi
terkait pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas
(SPPD) seperti proyek terkait perjalanan dinas, jenis
kegiatan perjalanan, jadwal perjalanan (tanggal
berangkat dan pulang), estimasi biaya perjalanan,
deskripsi inventaris yang diperlukan, serta pilihan
transportasi yang akan digunakan. Setelah data terisi
lengkap, pengguna dapat mengklik tombol Submit
SPPD untuk mengajukan perjalanan dinas. Form ini
dirancang untuk mempermudah proses pengajuan
secara efisien dan terstruktur.

Fom Requez KD

Gambar 8. Halaman Tambah Data SPPD

4.8. Halaman Detail Laporan

Gambar 9. Halaman Detail Laporan

Berdasarkan gambar 9 ini menunjukkan Halaman
Detail Pengajuan SPPD pada sistem PT Kami Bangun
yang menampilkan informasi lengkap mengenai
pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD).
Halaman ini mencakup data seperti nama dan email
pegawai, tanggal pengajuan, tujuan perjalanan, jadwal
keberangkatan dan kepulangan, proyek terkait,
inventaris yang dibutuhkan, kendaraan yang
digunakan, dan estimasi biaya perjalanan. Terdapat
dua tombol tindakan di bagian bawah, yaitu Approve
untuk menyetujui pengajuan dan Tutup untuk menutup
detail. Halaman ini mempermudah Owner atau
Supervisor dalam meninjau dan memproses pengajuan
secara akurat.

4.9. Tabel Hasil Uji Validasi Sitem Mengguanakan Black box Testing

Tabel 1. Hasil Uji Validasi Sistem

. . Actual
No | Fitur yang diuji Input Expected Output Output Status
. . . . Berhasil
1 Login Spv Email dan Password Valid Berhasil masuk ke dashboard masuk Sukses
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. . Actual
No | Fitur yang diuji Input Expected Output Output Status

2 Tambah Data Form data SPPD Data tersimpan di database Datg Sukses
SPPD tersimpan

3 | Laporan g}; 1;tSJumlah Laporan perjalan Detail Laporan Bukti Laporan | Sukses

Klik setuju untuk mebrikan ijin .

4 Up datg Status SPPD dan hapus untuk menolak Statgs pengajuanberubah Status berubah | Sukses
Penagjaun SPPD menjadi dalam proses

5 Ce?a k Lapqran Klik tombol cetak laporan Mun(?ul file PDF atau File muncul Sukses
perjakan dinas tampilan cetak

6 Penyerrahan Upload hasil perjalan dinas pada | Data sesudah perjalan dinas Data berhasil Sukses
Laporan menu detail perjalanan berhasil di submit di submit b

e. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi PT.
Kami Bangun, dapat disimpulkan bahwa proses
pengajuan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD)
yang masih bersifat manual melalui media pesan
seperti WhatsApp tidak lagi efektif dalam mendukung
kebutuhan operasional yang cepat, akurat, dan
terdokumentasi dengan baik. Kondisi ini menunjukkan
pentingnya  pemanfaatan  teknologi  informasi,
khususnya aplikasi berbasis web, sebagai solusi yang
mampu  mengintegrasikan ~ proses  pengajuan,
pencatatan, hingga pelaporan perjalanan dinas secara
sistematis dan efisien. Oleh karena itu, pengembangan
sistem informasi SPPD berbasis web tidak hanya
menjadi langkah inovatif, tetapi juga menjadi
kebutuhan strategis dalam mendukung transformasi
digital perusahaan. Diharapkan, penerapan aplikasi ini
dapat meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi risiko
kehilangan data, mempercepat proses pengambilan
keputusan, serta menciptakan sistem administrasi yang
lebih terstruktur dan akuntabel dalam jangka panjang.
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